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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sosiologis 
dinamika kenakalan remaja di Kelurahan Pandu, Kota 
Manado, dengan menempatkannya dalam kerangka struktur 
dan relasi sosial yang melingkupi kehidupan remaja. 
Berangkat dari perspektif teori kontrol sosial dan collective 
efficacy, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain studi kasus untuk memahami bagaimana 
institusi sosial informal bekerja dalam membatasi perilaku 
menyimpang. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam dan observasi lapangan, kemudian dianalisis 
secara tematik untuk mengidentifikasi pola relasi sosial yang 
berpengaruh terhadap perilaku remaja. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kenakalan remaja tidak dapat 
dipahami sebagai fenomena individual semata, melainkan 
sebagai refleksi konfigurasi struktur sosial lokal. Tiga 
temuan utama mengemuka. Pertama, penguatan kontrol 

sosial berbasis keluarga melalui kedekatan emosional, komunikasi terbuka, dan keteladanan 
moral menjadi mekanisme protektif utama. Kedua, institusionalisasi nilai religius berfungsi 
sebagai fondasi moral komunitas yang memperkuat legitimasi norma sosial. Ketiga, kohesi 
sosial lokal menciptakan pengawasan kolektif yang mempersempit ruang anonim bagi 
penyimpangan. Integrasi ketiga dimensi tersebut membentuk sistem kontrol sosial informal 
yang relatif stabil dan resilien terhadap risiko delinquency. Penelitian ini memperkuat 
relevansi teori kontrol sosial dan collective efficacy dalam konteks masyarakat lokal Indonesia. 
Secara praktis, temuan menunjukkan bahwa pencegahan kenakalan remaja lebih efektif 
dilakukan melalui penguatan institusi keluarga, revitalisasi partisipasi religius, dan 
peningkatan solidaritas sosial komunitas dibandingkan pendekatan represif semata. 
Meskipun demikian, penelitian ini terbatas pada satu wilayah dengan pendekatan kualitatif, 
sehingga diperlukan studi lanjutan dengan desain komparatif atau mixed-method untuk 
menguji konsistensi temuan dalam konteks sosial yang berbeda, termasuk pada masyarakat 
dengan tingkat urbanisasi dan disorganisasi sosial yang lebih tinggi. 

ABSTRACT 
This study aims to sociologically analyze the dynamics of juvenile delinquency in Pandu Village, 
Manado, by situating the phenomenon within the broader structure of social relations that shape 
adolescents’ lives. Drawing on social control theory and the concept of collective efficacy, this research 
employs a qualitative case study design to examine how informal social institutions regulate deviant 
behavior. Data were collected through in-depth interviews and field observations and were analyzed 
thematically to identify patterns of social interaction influencing adolescent behavior. The findings 
indicate that juvenile delinquency cannot be understood merely as an individual problem, but rather as 
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a reflection of the configuration of local social structures. Three major findings emerged. First, 
strengthened family-based social control—through emotional attachment, open communication, and 
moral exemplification—serves as the primary protective mechanism. Second, the institutionalization of 
religious values functions as a moral foundation within the community, reinforcing the legitimacy of 
social norms. Third, local social cohesion fosters collective supervision, thereby limiting opportunities 
for anonymity and deviant conduct. The integration of these three dimensions forms a relatively stable 
and resilient informal social control system against delinquency risks. This study reinforces the 
relevance of social control theory and collective efficacy within the context of local Indonesian 
communities. Practically, the findings suggest that preventing juvenile delinquency is more effective 
when focusing on strengthening family institutions, revitalizing religious participation, and enhancing 
community solidarity rather than relying solely on punitive approaches. However, this study is limited 
to a single-site qualitative case; therefore, future research employing comparative or mixed-method 
designs is recommended to test the consistency of these findings across different social contexts, 
including communities with higher levels of urbanization and social disorganization.

PENDAHULUAN 

Kenakalan remaja merupakan fenomena sosial yang terus mendapat perhatian dalam 

kajian sosiologi karena berkaitan langsung dengan dinamika relasi sosial, kontrol perilaku, 

dan proses internalisasi norma dalam masyarakat (Aazami et al., 2023; Abhishek & 

Balamurugan, 2024). Keterlibatan remaja dalam perilaku menyimpang tidak hanya 

dipengaruhi oleh karakter individu, tetapi juga oleh konteks keluarga, peer group, dan 

pengawasan sosial yang ada di lingkungannya (Chen, 2024; Yang, 2024). Penelitian 

(Mwangangi, 2019; R. Sun & Wang, 2023), menunjukkan bahwa hubungan sosial yang kuat 

dengan institusi konvensional seperti keluarga dan sekolah memiliki efek protektif 

terhadap perilaku kenakalan. Di samping itu, peer influence terus diidentifikasi sebagai 

prediktor penting perilaku menyimpang remaja dalam berbagai konteks kultur Asia  

(Salunkhe & Manjushri S. Bagul, 2024; Syarifuddin et al., 2021a).  

Dalam kerangka kontrol sosial yang menekankan bahwa keterikatan individu pada 

institusi sosial berfungsi sebagai penahan utama terhadap perilaku menyimpang (Aazami 

et al., 2023; Wiatrowski, 2000a). Namun kajian kontemporer memperluas fokus tersebut 

dengan menyertakan kondisi routine activities, ketidakhadiran figur pengawas, adanya 

kesempatan, dan pertemuan dengan peer berisiko sebagai variabel penting dalam 

menjelaskan delinquency di kalangan remaja (Church et al., 2009; Simões & Matos, 2008; 

Watt et al., 2004). Selain itu, kontrol sosial melalui institusi keagamaan seperti keterlibatan 

religius secara konsisten terbukti berkorelasi negatif dengan kemunculan perilaku 

menyimpang (Aazami et al., 2023; Abhishek & Balamurugan, 2024). Sebuah systematic review 

terbaru melaporkan bahwa tingkat religiusitas yang lebih tinggi sering kali dikaitkan 

dengan penurunan perilaku delinkuen karena agama menyediakan sistem nilai dan norma 

moral yang kuat serta komunitas sosial yang suportif (Mohammad & Banse, 2023). 

Pola asuh dan pengawasan keluarga memainkan peran penting dalam memengaruhi 

kenakalan remaja di Indonesia. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pola asuh otoriter, 

yang ditandai dengan kontrol yang ketat dan kurangnya kasih sayang, serta pola asuh 

permisif, yang memberikan kebebasan berlebihan, umum ditemukan di kalangan keluarga 

pelaku tindak pidana remaja dan berkaitan dengan meningkatnya perilaku menyimpang 
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seperti merokok, membolos, dan agresi. Pengawasan orang tua yang tidak memadai, 

ditambah dengan hubungan orang tua-anak yang buruk, dapat meningkatkan risiko 

kenakalan remaja akibat berkurangnya pengendalian diri pada remaja (Fabira & 

Muhammad, 2024; Irawan, 2024; W. Sun et al., 2025).  

Penelitian juga menyoroti bahwa disfungsi keluarga, seperti kurangnya interaksi, 

perselisihan, dan bimbingan moral atau agama yang tidak memadai, berkontribusi 

terhadap kenakalan remaja. Peran keluarga yang positif termasuk mengajarkan nilai-nilai 

moral, memberikan dukungan emosional, disiplin yang konsisten, dan mendorong 

komunikasi terbuka sangat penting dalam mencegah perilaku kenakalan (Najamudin, 2024; 

Parli et al., 2025; Puspita et al., 2022). Intervensi yang berfokus pada pendidikan pengasuhan 

dan penguatan kohesi keluarga direkomendasikan untuk mengurangi kenakalan remaja 

secara efektif dalam konteks Indonesia (Fabira & Muhammad, 2024; Satino Satino et al., 

2025). 

Studi ini menyoroti fenomena kenakalan remaja di Kota Manado khususnya di 

Kelurahan Pandu, Kecamatan Bunaken, Kota Manado, Sulawesi Utara. Mayoritas 

masyarakat Kelurahan Pandu bekerja sebagai buruh dengan pendapatan tidak stabil, 

memaksa banyak orang tua merantau atau bekerja sepanjang waktu sehingga durasi 

pengawasan terhadap anak berkurang secara signifikan. Kondisi sosial-ekonomi ini 

menjadi faktor struktural yang menimbulkan tekanan psiko-sosial dalam keluarga, 

terutama ketika remaja memiliki kebutuhan konsumtif yang meningkat. Tekanan ekonomi 

yang tinggi telah dibahas sebagai faktor risiko yang mendorong kenakalan remaja di 

berbagai setting, terutama ketika dikombinasikan dengan kurangnya kontrol sosial 

keluarga (Atrey & Singh, 2024; Md. Zahidul Islam et al., 2024; Syarifuddin et al., 2021b). 

Usia rata-rata remaja di Kelurahan Pandu berada pada kisaran 16 tahun, kelompok 

yang secara perkembangan berada dalam fase penting pertumbuhan identitas sosial dan 

pengambilan risiko. Dalam fase ini, rasa ingin tahu tinggi dan tekanan teman sebaya 

membuat remaja lebih rentan terhadap pengaruh sosial negatif, terutama ketika kontrol 

keluarga dinilai kurang memadai. Secara pengamatan peneliti, bentuk kenakalan yang 

muncul di Kelurahan Pandu mencerminkan pola perilaku yang diamati dalam berbagai 

studi kriminologis: berkumpul hingga larut malam, konsumsi alkohol dan rokok di luar 

usia legal, perilaku berteriak atau berkelahi yang mengganggu ketertiban umum.  

Penelitian ini berangkat dari perspektif kontrol sosial dan collective efficacy untuk 

memahami bagaimana institusi sosial bekerja secara simultan dalam membatasi potensi 

penyimpangan. Dengan pendekatan kualitatif dan wawancara mendalam dengan orang 

tua, tokoh agama, dan tokoh masyarakat, penelitian ini bertujuan memberikan analisis 

sosiologis mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kenakalan remaja di Kelurahan 

Pandu, Manado. Penelitian ini menyajikan gambaran kontekstual tentang dinamika 

kenakalan remaja di komunitas semi-perkotaan Indonesia yang relatif jarang dibahas dalam 

literatur internasional. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya diskursus mengenai 

kontrol sosial informal dengan menunjukkan bagaimana keluarga, institusi religius, dan 
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komunitas lokal membentuk sistem regulasi sosial yang terintegrasi dalam membatasi 

potensi kenakalan remaja.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kenakalan remaja di Kelurahan Pandu, 

Kecamatan Bunaken, Kota Manado. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

memahami fenomena sosial secara mendalam dalam konteks alamiahnya serta menangkap 

dinamika interaksi sosial yang membentuk perilaku remaja (Creswell, 2002; Creswell et al., 

2006). Studi kasus relevan digunakan ketika penelitian berupaya menjawab pertanyaan 

“bagaimana” dan “mengapa” dalam suatu setting sosial tertentu yang kompleks dan 

kontekstual. 

Subjek penelitian terdiri atas orang tua remaja, tokoh agama, tokoh masyarakat, serta 

beberapa remaja yang pernah terlibat dalam perilaku menyimpang. Pemilihan informan 

dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan dan pengetahuan 

mereka terhadap fenomena kenakalan remaja di wilayah tersebut (Palinkas et al., 2015). 

Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang kaya (information-rich cases) 

dan relevan dengan fokus penelitian. Jumlah informan ditentukan berdasarkan prinsip data 

saturation, yaitu ketika wawancara tambahan tidak lagi menghasilkan informasi baru yang 

signifikan (Guest et al., 2013). 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interviews) dan 

observasi partisipatif terbatas. Wawancara bersifat semi-terstruktur agar tetap memberikan 

ruang eksplorasi terhadap pengalaman dan persepsi informan, sekaligus menjaga fokus 

pada tema penelitian (Miles et al., 2014). Observasi dilakukan untuk memahami situasi 

sosial, pola interaksi remaja, serta dinamika kontrol sosial di lingkungan komunitas. 

Seluruh wawancara direkam dengan persetujuan informan, kemudian ditranskripsi secara 

verbatim untuk menjaga keakuratan data. 

Analisis data menggunakan pendekatan tematik (thematic analysis) yang dilakukan 

melalui proses pengkodean terbuka, kategorisasi, dan penarikan tema konseptual. Proses 

analisis dilakukan secara iteratif dengan membaca ulang transkrip, mengidentifikasi pola 

makna, serta mengaitkannya dengan kerangka teori kontrol sosial dan kohesi komunitas. 

Untuk meningkatkan kredibilitas penelitian, dilakukan triangulasi sumber data dengan 

membandingkan informasi dari orang tua, tokoh agama, dan remaja (Miles et al., 2014). 

Selain itu, peneliti juga melakukan member checking secara terbatas untuk memastikan 

interpretasi data sesuai dengan pengalaman informan. 

HASIL 

Penguatan Kontrol Sosial Berbasis Keluarga  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keluarga merupakan arena utama dalam 

membentuk perilaku dan karakter remaja di Kelurahan Pandu. Seluruh informan secara 

konsisten menekankan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam kehidupan anak menjadi 
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faktor kunci yang membuat kenakalan remaja relatif sulit berkembang. Pola asuh yang 

diterapkan tidak hanya bersifat pengawasan, tetapi juga mengedepankan komunikasi 

terbuka, kedekatan emosional, serta penanaman nilai moral dan agama sejak usia dini. 

Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Pdt. Lidya: 

“Tentunya parenting sangat berpengaruh. Orang tua dapat menerapkan pola asuh yang tepat 

bagi anak remaja dan berusaha menjadikan orang tua sebagai teman yang menjadi tempat 

ternyaman bagi anak untuk bercerita dan mengungkapkan keluh kesanya...” (Wawancara, 

April 2025). 

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa kontrol sosial keluarga tidak bersifat represif, 

melainkan dibangun melalui relasi dialogis dan kedekatan emosional. Senada dengan itu, 

Ibu Siske menekankan pentingnya peran orang tua dalam memberikan arahan yang jelas 

mengenai batasan pergaulan: 

“Kenakalan remaja bisa ditanggulangi dengan berbagai upaya yang dapat dilakukan, salah 

satunya pentingnya peran orang tua untuk mendidik dan mengarahkan kepada anak dengan 

terang-terangan memberikan penjelasan dampak negatif dari pergaulan bebas untuk masa 

depan anak.” (Wawancara, April 2025). 

Selain komunikasi, keteladanan orang tua juga muncul sebagai dimensi penting 

dalam pembentukan karakter remaja. Bapak Stevi menyatakan: 

“Sebagai orang tua upaya yang akan saya lakukan adalah menjadi contoh teladan dengan 

menunjukan sikap yang jujur dan disiplin serta sopan sehingga anak remaja dapat meniru hal-

hal yang baik...” (Wawancara, April 2025). 

Demikian pula Ibu Alicia menekankan bahwa orang tua harus menjadi figur yang 

dapat dicontoh oleh anak: 

“Upaya yang akan saya lakukan adalah menjadi orang tua yang dapat dicontohi oleh anak-

anak... dengan memberikan arahan dan nasehat serta membina dalam pergaulan yang 

dilakukan oleh anak yang masih di usia remaja supaya tidak terjerumus ke pergaulan yang 

buruk.” (Wawancara, April 2025). 

Dimensi religius juga menjadi bagian penting dari kontrol sosial keluarga. Bapak Deny 

secara eksplisit menyatakan: 

“Upaya yang bisa dilakukan oleh orang tua dalam mengatasi kenakalan remaja adalah dengan 

membiasakan anak-anak untuk hidup takut akan Tuhan dengan rajin beribadah dan berdoa...” 

(Wawancara, April 2025). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan nilai agama sejak dini 

dipandang sebagai fondasi moral dalam membedakan pergaulan yang baik dan buruk. 
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Pola kontrol sosial keluarga di Kelurahan Pandu ditandai oleh tiga karakteristik utama: 

pertama intensitas komunikasi yang relatif tinggi antara orang tua dan anak, kedua praktik 

keteladanan sebagai sarana transmisi nilai, dan ketiga pembiasaan religius sebagai 

mekanisme internalisasi norma. Kontrol sosial ini tidak bersifat represif atau formal, 

melainkan bekerja melalui kedekatan emosional dan rutinitas keseharian. Keluarga 

membangun pengawasan yang tidak selalu eksplisit, tetapi efektif karena didasarkan pada 

relasi yang hangat dan saling percaya. Dalam konteks ini, keluarga berfungsi sebagai 

institusi regulatif yang membatasi peluang penyimpangan sekaligus memperkuat 

komitmen remaja terhadap nilai sosial yang berlaku. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keluarga di Kelurahan Pandu berfungsi sebagai 

mekanisme protektif utama melalui kombinasi antara komunikasi terbuka, keteladanan 

moral, pengawasan informal, dan pembiasaan nilai religius. Keterikatan emosional yang 

kuat antara orang tua dan anak menciptakan sistem kontrol sosial yang bekerja secara alami 

dalam kehidupan sehari-hari remaja, sehingga memperkecil kemungkinan berkembangnya 

perilaku menyimpang.  

Nilai Religius sebagai Fondasi Moral Komunitas 

Penelitian menemukan bahwa nilai-nilai religius di Kelurahan Pandu tidak hanya 

berfungsi sebagai praktik spiritual individual, tetapi telah terinstitusionalisasi dalam 

kehidupan sosial komunitas dan menjadi fondasi moral kolektif dalam membentuk 

perilaku remaja. Agama tidak sekadar menjadi ajaran normatif, melainkan hadir sebagai 

sistem nilai yang diinternalisasi melalui keluarga, gereja, dan aktivitas sosial keagamaan 

yang rutin. Data wawancara memperlihatkan bahwa aktivitas keagamaan menjadi bagian 

yang terstruktur dalam kehidupan remaja. Kegiatan seperti sekolah minggu, ibadah remaja, 

dan pelayanan gereja bukan sekadar rutinitas, tetapi dipahami sebagai sarana 

pembentukan karakter dan kontrol moral. Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Pdt. Lidya: 

“Anak-anak remaja di sini dilibatkan dalam kegiatan ibadah dan pelayanan. Itu bukan hanya 

kegiatan biasa, tetapi bagian dari pembentukan karakter supaya mereka bertumbuh dalam nilai-

nilai yang benar.” (Wawancara, April 2025). 

Keterlibatan aktif dalam kegiatan gereja tersebut membentuk lingkungan sosial yang 

relatif terkontrol. Remaja tidak hanya berada dalam pengawasan keluarga, tetapi juga 

berada dalam pengawasan moral komunitas berbasis agama. Bapak Deny menegaskan: 

“Dengan rajin beribadah dan ikut kegiatan gereja, anak-anak jadi punya batasan dalam 

pergaulan. Mereka tahu mana yang baik dan mana yang tidak baik.” (Wawancara, April 

2025). 

Selain sebagai ruang internalisasi nilai, institusi keagamaan juga berfungsi sebagai 

ruang sosialisasi alternatif yang positif. Remaja memiliki ruang berkumpul yang terarah 
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dan terorganisir, sehingga potensi keterlibatan dalam aktivitas negatif dapat diminimalkan. 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Ibu Siske: 

“Kalau anak-anak aktif di gereja, biasanya mereka lebih terarah. Waktu mereka banyak dipakai 

untuk kegiatan yang membangun.” (Wawancara, April 2025). 

Lebih jauh, nilai religius tidak hanya ditanamkan melalui aktivitas formal, tetapi juga 

melalui penguatan norma dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua dan tokoh agama secara 

konsisten mengingatkan pentingnya hidup sesuai ajaran agama sebagai pedoman moral. 

Proses ini membentuk kesadaran internal pada remaja bahwa perilaku menyimpang bukan 

hanya melanggar norma sosial, tetapi juga norma religius. 

Institusionalisasi nilai religius di Kelurahan Pandu berlangsung melalui tiga 

mekanisme utama. Pertama, rutinisasi aktivitas keagamaan yang melibatkan remaja secara 

aktif dan berkelanjutan. Kedua, integrasi nilai agama dalam pola asuh keluarga, sehingga 

terdapat kesinambungan antara pendidikan moral di rumah dan di gereja. Ketiga, 

keberadaan komunitas religius yang berfungsi sebagai sistem pengawasan sosial kolektif. 

Kombinasi ketiga mekanisme ini menghasilkan struktur moral komunitas yang relatif kuat, 

di mana perilaku remaja tidak hanya diatur oleh kontrol keluarga, tetapi juga oleh norma 

kolektif yang dilegitimasi secara religius. 

Peran Kontrol Sosial Komunitas dan Kohesi Sosial Lokal 

Penelitian menunjukkan bahwa selain keluarga dan institusi religius, kontrol sosial 

komunitas serta kohesi sosial lokal memainkan peran signifikan dalam membatasi potensi 

kenakalan remaja di Kelurahan Pandu. Struktur sosial yang relatif solid, relasi antarwarga 

yang saling mengenal, serta keterlibatan tokoh masyarakat menciptakan sistem 

pengawasan sosial kolektif yang bekerja secara informal namun efektif. Data wawancara 

menunjukkan bahwa masyarakat di Kelurahan Pandu masih mempertahankan pola 

interaksi sosial yang intens. Warga saling mengenal dan tidak bersikap acuh terhadap 

perilaku remaja di lingkungan sekitar. Ketika terdapat perilaku yang dianggap 

menyimpang, teguran sosial diberikan secara langsung maupun melalui orang tua. 

Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Stevi: 

“Di sini kalau ada anak-anak yang mulai berbuat tidak baik, biasanya langsung ditegur. Bisa 

oleh tetangga atau dilaporkan ke orang tuanya supaya cepat ditangani.” (Wawancara, April 

2025). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kontrol sosial tidak hanya bersifat privat 

dalam keluarga, tetapi juga menjadi tanggung jawab kolektif komunitas. Senada dengan 

itu, Ibu Alicia menegaskan pentingnya kepedulian lingkungan terhadap perilaku remaja: 

“Masyarakat juga harus peduli. Kalau ada anak yang salah arah, jangan dibiarkan. Harus 

ditegur supaya tidak semakin jauh.” (Wawancara, 29 April 2025). 
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Selain teguran langsung, keberadaan tokoh agama dan tokoh masyarakat juga 

memperkuat sistem kontrol sosial lokal. Figur-figur tersebut memiliki otoritas moral yang 

dihormati, sehingga nasihat atau peringatan yang diberikan memiliki legitimasi sosial yang 

kuat. Ibu Pdt. Lidya menjelaskan: 

“Peran tokoh masyarakat dan gereja sangat penting untuk membimbing anak-anak remaja 

supaya tetap berada dalam jalur yang benar.” (Wawancara, 29 April 2025). 

Kohesi sosial lokal juga terlihat dalam solidaritas antarwarga yang masih terjaga. 

Interaksi sosial yang intens membuat perilaku menyimpang sulit disembunyikan, sehingga 

remaja berada dalam ruang sosial yang relatif terawasi. Kondisi ini menciptakan tekanan 

normatif yang mendorong konformitas terhadap nilai dan aturan yang berlaku. Kontrol 

sosial komunitas di Kelurahan Pandu beroperasi melalui mekanisme informal berbasis 

relasi sosial yang dekat dan saling mengenal. Kohesi sosial lokal memperkuat efektivitas 

pengawasan kolektif karena setiap individu berada dalam jaringan sosial yang saling 

terhubung. Teguran sosial, pelaporan kepada orang tua, serta intervensi tokoh masyarakat 

menjadi bentuk regulasi sosial yang bekerja tanpa perlu mekanisme formal atau represif. 

Dalam konteks ini, komunitas berfungsi sebagai ekstensi dari kontrol keluarga dan institusi 

religius, membentuk sistem pengendalian sosial yang berlapis dan saling menguatkan.  

Dengan demikian, kenakalan remaja di Kelurahan Pandu tidak hanya dibatasi oleh 

kontrol internal keluarga dan nilai religius, tetapi juga oleh kohesi sosial lokal yang 

menciptakan lingkungan normatif yang kuat. Struktur sosial yang solid tersebut 

memperkecil ruang bagi berkembangnya perilaku menyimpang di kalangan remaja. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengidentifikasi tiga temuan utama. Pertama, penguatan kontrol sosial 

berbasis keluarga berfungsi sebagai mekanisme protektif utama dalam mencegah 

kenakalan remaja. Kedekatan emosional antara orang tua dan anak, komunikasi terbuka, 

keteladanan moral, serta pembiasaan nilai agama membentuk kontrol internal yang relatif 

kuat pada diri remaja. Kontrol ini bekerja secara informal melalui relasi yang bermakna dan 

intensitas interaksi sehari-hari. 

Kedua, nilai religius telah terinstitusionalisasi sebagai fondasi moral komunitas. 

Agama tidak hanya menjadi praktik ritual, tetapi menjadi sistem nilai kolektif yang 

membentuk orientasi perilaku remaja. Integrasi antara keluarga dan institusi keagamaan 

memperkuat internalisasi norma, sehingga norma sosial memperoleh legitimasi moral yang 

kuat. Ketiga, kohesi sosial lokal dan kontrol sosial komunitas menciptakan pengawasan 

kolektif yang efektif. Interaksi sosial yang intens, kepedulian antarwarga, serta peran tokoh 

masyarakat membentuk sistem collective monitoring yang mempersempit ruang anonim bagi 

perilaku menyimpang. Ketiga temuan ini menunjukkan bahwa pencegahan kenakalan 

remaja di Kelurahan Pandu bersifat sistemik dan berlapis. 
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Dalam kerangka teori kontrol sosial yang menekankan pentingnya keterikatan sosial 

dalam mencegah deviasi, menjelaskan bahwa dalam konteks masyarakat dengan kohesi 

sosial relatif kuat, mekanisme kontrol informal cenderung lebih efektif dibandingkan 

kontrol formal (Costello & Laub, 2020; Pinto & Marques, 2024; Wiatrowski, 2000b). Peran 

religiositas juga menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan keagamaan dan 

internalisasi norma-norma moral, berkorelasi negatif dengan perilaku kenakalan, yang 

mendukung peran ikatan sosial keagamaan sebagai bentuk kontrol sosial informal (Miller 

& Vuolo, 2018; Nurjan et al., 2019). Dalam perspektif Durkheimian, temuan ini menekankan 

bahwa integrasi moral dan solidaritas sosial berfungsi sebagai penyangga terhadap 

perilaku menyimpang. 

Kenakalan remaja bukan sekadar akibat lemahnya kontrol individu, tetapi lebih 

merupakan refleksi dari kualitas relasi sosial yang mengikat individu dalam struktur 

sosialnya. Attachment, commitment, involvement, dan belief sebagaimana dijelaskan (Hirschi, 

2017) terlihat jelas dalam pola relasi keluarga dan komunitas di Kelurahan Pandu. Nilai 

religius memperkuat dimensi belief, sementara kohesi komunitas memperkuat 

involvement dan commitment. Dengan demikian, integrasi sosial yang tinggi menghasilkan 

internalisasi norma yang lebih stabil. Interpretasi ini sejalan dengan pendekatan ecological 

systems theory (Bronfenbrenner, 1979), yang menekankan bahwa perilaku individu 

dipengaruhi oleh interaksi sistem mikro (keluarga), meso (komunitas), dan institusional. 

Penelitian ini juga menunjukan bahwa kontrol sosial informal lebih dominan 

dibandingkan mekanisme koersif formal. Hal ini mendukung argumen bahwa kontrol 

sosial bervariasi berdasarkan struktur relasi sosial dan kedekatan interpersonal (Gau, 2014; 

Gearhart, 2024). Selain itu, konsep collective efficacy memberikan pemahaman bahwa 

kepercayaan sosial dan kesediaan warga untuk melakukan intervensi merupakan faktor 

kunci dalam menjaga ketertiban sosial (Gearhart, 2022; Gearhart & Joseph, 2019). Di sisi lain, 

religiusitas berfungsi sebagai moral community yang memperkuat legitimasi norma sosial. 

Dengan demikian, sistem sosial di Kelurahan Pandu dapat dipahami sebagai integrasi 

antara kontrol keluarga, legitimasi religius, dan kohesi komunitas yang menghasilkan 

stabilitas normatif. 

Jika dibandingkan dengan studi di kawasan urban yang mengalami disorganisasi 

sosial tinggi, kondisi di Kelurahan Pandu menunjukkan pola yang berbeda. Dalam konteks 

disorganisasi sosial, lemahnya kohesi komunitas dan mobilitas sosial tinggi cenderung 

meningkatkan peluang kenakalan. Sementara, penelitian ini menunjukkan bahwa 

komunitas dengan jaringan sosial kuat dan partisipasi religius tinggi memiliki tingkat 

kontrol sosial yang lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur 

dengan memberikan evidensi empiris dari konteks lokal Indonesia yang relatif jarang 

dieksplorasi dalam kajian internasional. Berdasarkan temuan ini, strategi pencegahan 

kenakalan remaja sebaiknya tidak hanya berfokus pada pendekatan represif atau hukum 

formal, tetapi memperkuat institusi sosial primer. Program penguatan parenting berbasis 

komunitas, integrasi kegiatan keagamaan dengan pengembangan karakter remaja, serta 
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revitalisasi forum komunikasi warga dapat menjadi langkah strategis. Pemerintah daerah 

dan lembaga pendidikan dapat mengembangkan model intervensi berbasis community-

based social control yang memperkuat kolaborasi antara keluarga, institusi religius, dan tokoh 

masyarakat. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kenakalan remaja di Kelurahan Pandu tidak dapat 

dipahami sebagai fenomena individual semata, melainkan sebagai refleksi dari konfigurasi 

struktur sosial yang mengikat remaja dalam jaringan relasi yang bermakna. Tiga temuan 

utama, penguatan kontrol sosial berbasis keluarga, institusionalisasi nilai religius sebagai 

fondasi moral komunitas, serta kohesi sosial lokal yang menopang pengawasan kolektif 

menunjukkan bahwa sistem kontrol sosial informal yang berlapis berfungsi efektif dalam 

membatasi potensi perilaku menyimpang. Keluarga berperan sebagai arena utama 

internalisasi nilai melalui kedekatan emosional, komunikasi terbuka, dan keteladanan 

moral. Institusi religius memperkuat legitimasi norma sosial dengan menyediakan 

kerangka moral yang diinternalisasi secara konsisten oleh remaja. Sementara itu, kohesi 

sosial komunitas menciptakan collective monitoring yang mempersempit ruang anonim bagi 

penyimpangan. Integrasi ketiga dimensi tersebut membentuk struktur sosial yang relatif 

stabil dan resilien terhadap risiko delinquency.  

Penelitian ini, secara teoritis memperkuat relevansi teori kontrol sosial dan collective 

efficacy dalam konteks masyarakat lokal Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa strategi pencegahan kenakalan remaja yang efektif tidak cukup 

bertumpu pada pendekatan represif, tetapi harus memperkuat institusi sosial primer dan 

jaringan relasi komunitas. Program berbasis penguatan keluarga, revitalisasi partisipasi 

religius, dan peningkatan solidaritas sosial lokal menjadi pendekatan strategis yang lebih 

berkelanjutan.  

Namun demikian, penelitian ini terbatas pada satu wilayah dengan pendekatan 

kualitatif, sehingga diperlukan studi lanjutan dengan desain komparatif untuk menguji 

konsistensi temuan dalam konteks sosial yang berbeda, terutama di wilayah dengan tingkat 

urbanisasi dan disorganisasi sosial yang lebih tinggi. Penelitian ke depan juga perlu 

mempertimbangkan dinamika perubahan sosial, termasuk pengaruh teknologi digital dan 

transformasi nilai generasi muda terhadap efektivitas kontrol sosial tradisional. Penelitian 

ini menegaskan bahwa pencegahan kenakalan remaja merupakan tanggung jawab kolektif 

yang bertumpu pada kekuatan relasi sosial, integrasi nilai moral, dan solidaritas komunitas 

sebagai fondasi utama ketertiban sosial. 
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